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Abstract 
	
SMP PGRI Pangkalan Kerinci faces challenges in enhancing teacher productivity through the utilization of 
digital technology in both teaching and school administration. To address this issue, a Community Service 
Program was conducted in the form of a Training on the Utilization of Digital Applications, focusing on 
document collaboration, online forms, AI-based presentation tools, online classroom management, and simple 
website development. The training was carried out offline using a hands-on practice method to ensure 
participants gained applicable skills. Evaluation was conducted using a questionnaire distributed to 15 
respondents, consisting of 10 items covering reliability, responsiveness, empathy, assurance, and tangible 
aspects. The results show that 43% of respondents answered agree and 57% answered strongly agree 
regarding the relevance of the material, delivery method, and competence of the facilitators. Furthermore, all 
respondents assessed the training as responsive, hospitable, and providing the best services to meet teachers’ 
needs. Therefore, this program successfully improved teachers’ understanding and skills in utilizing digital 
applications as an effort to enhance productivity.  
	
Keyword: Digital Applications, Teachers, Productivity, Training. 
 

Abstrak 
 
SMP PGRI Pangkalan Kerinci menghadapi tantangan dalam meningkatkan produktivitas guru melalui 
pemanfaatan teknologi digital pada proses pembelajaran dan administrasi sekolah. Oleh karena itu, 
dilaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa Pelatihan Pemanfaatan Aplikasi Digital yang 
berfokus pada aplikasi kolaborasi dokumen, formulir online, pembuatan presentasi berbasis AI, pengelolaan 
kelas online, dan pembuatan website sederhana. Kegiatan ini dilaksanakan secara tatap muka dengan metode 
praktik langsung agar peserta dapat menguasai keterampilan secara aplikatif. Evaluasi dilakukan melalui 
penyebaran angket kepada 15 responden dengan 10 butir pertanyaan yang mencakup aspek keandalan, daya 
tanggap, empati, kepastian, dan bukti fisik. Hasil menunjukkan bahwa 43% responden menyatakan setuju dan 
57% menyatakan sangat setuju terhadap kesesuaian materi, metode penyampaian, serta kompetensi pelaksana. 
Selain itu, seluruh responden menilai pelatihan ini responsif, ramah, dan memberikan layanan terbaik sesuai 
kebutuhan guru. Dengan demikian, kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman serta keterampilan guru 
dalam memanfaatkan aplikasi digital sebagai upaya peningkatan produktivitas.    
 
Kata Kunci: Aplikasi Digital, Guru, Produktivitas, Pelatihan. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam menentukan masa depan suatu bangsa. Untuk menciptakan 
sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing global, peningkatan mutu pendidikan menjadi 
kebutuhan mendesak. Salah satu strategi yang dinilai efektif adalah pemanfaatan teknologi digital—termasuk 
aplikasi kolaborasi dokumen, formulir online, presentasi berbasis AI—dalam proses pembelajaran dan 
administrasi sekolah[8]. Kegiatan pelatihan teknologi digital membantu guru mengoptimalkan metode 
pengajaran yang lebih inovatif dan efisien [9]. 

SMP PGRI Pangkalan Kerinci merupakan salah satu sekolah yang perlu adaptasi cepat terhadap revolusi 
digital. Masih ditemui tantangan seperti rendahnya penggunaan teknologi digital, keterbatasan metode 
pengajaran interaktif, dan belum meratanya akses terhadap aplikasi pembelajaran digital[1]. Selain itu, media 
digital terbukti meningkatkan motivasi belajar siswa selama masa pandemi[2]. 

Mengatasi kesenjangan kompetensi digital guru menjadi hal penting. Pelatihan digital tidak hanya 
meningkatkan kecakapan teknis, tetapi juga dukungan berkelanjutan dan kesiapan pedagogis[14]. Literasi 
digital di kalangan pendidik Indonesia perlu ditingkatkan agar pengajaran mampu mengikuti perkembangan 
teknologi[15]. Pengembangan aplikasi mobile learning juga terbukti efektif dalam meningkatkan literasi digital 
siswa [16]. Begitu pula pemanfaatan Android sebagai media pembelajaran menunjukkan efek positif terhadap 
hasil belajar dan kesiapan kerja siswa SMK[17]. 

Seiring dengan meningkatnya teknologi, guru perlu dilatih untuk merancang pembelajaran yang lebih 
menarik dan adaptif. Studi tentang penggunaan aplikasi ICT selama pandemi menunjukkan bahwa dosen dan 
siswa menjadi lebih mandiri, kreatif, dan fleksibel dalam proses belajar mengajar [17]. Kompetensi digital juga 
terbukti memiliki korelasi positif terhadap efektivitas penggunaan Learning Management System (LMS) dan 
performa pengajaran [18]. 

Secara keseluruhan, pelatihan pemanfaatan aplikasi digital di SMP PGRI Pangkalan Kerinci menjadi 
solusi strategis untuk mengatasi hambatan, meningkatkan kompetensi guru, serta menciptakan pembelajaran 
yang lebih kontekstual dan inklusif. Di era digital ini, kesiapan teknologi dan pedagogi tidak hanya menjadi 
pilihan, tetapi kebutuhan esensial dalam transformasi pendidikan. 
 
2. METODE  

Pelaksanaan pelatihan pemanfaatan aplikasi digital untuk meningkatkan produktivitas guru di SMP 
PGRI Pangkalan Kerinci dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis dan terstruktur. Tahap awal 
dimulai dengan analisis kebutuhan, di mana dilakukan survei atau wawancara terhadap guru untuk mengetahui 
sejauh mana pemahaman dan penggunaan teknologi dalam kegiatan mengajar dan administrasi sekolah. Hasil 
analisis ini digunakan untuk menyusun materi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan serta menentukan 
metode pembelajaran yang efektif. 

Setelah tahap analisis, dilakukan persiapan dan perancangan materi pelatihan. Materi disusun 
berdasarkan lima aplikasi utama yang akan diajarkan, yaitu aplikasi kolaborasi dokumen, formulir online, 
pembuatan presentasi berbasis AI, kelas online, dan pembuatan website. Setiap materi dilengkapi dengan 
modul pembelajaran, video tutorial, serta contoh kasus yang relevan dengan kebutuhan guru. Selain itu, 
dilakukan persiapan teknis, termasuk pengaturan perangkat, platform digital, dan sumber daya lain yang 
dibutuhkan untuk kelancaran pelatihan. 

Pelatihan dilaksanakan dengan metode simulasi dan praktik langsung. Setiap sesi dimulai dengan 
pemaparan teori dan demonstrasi penggunaan aplikasi oleh pemateri, kemudian diikuti dengan sesi praktik 
langsung oleh peserta. Guru akan diberikan tugas untuk membuat dokumen kolaboratif, formulir online, 
presentasi berbasis AI, serta mengelola kelas online dan website sekolah. Selama praktik, peserta akan 
dibimbing dan diberikan kesempatan untuk berdiskusi serta menyelesaikan tantangan yang berkaitan dengan 
aplikasi yang digunakan. 

Untuk mengukur efektivitas pelatihan, dilakukan evaluasi berbasis pre-test dan post-test. Pre-test 
dilakukan sebelum pelatihan dimulai untuk mengetahui tingkat pemahaman awal peserta terhadap teknologi 
yang diajarkan. Setelah pelatihan selesai, post-test dilakukan untuk mengukur peningkatan keterampilan dan 
pemahaman peserta. Selain itu, dilakukan observasi terhadap aktivitas peserta selama pelatihan serta 
pengumpulan umpan balik guna meningkatkan kualitas pelaksanaan program di masa mendatang. 

Tahap terakhir adalah monitoring dan pendampingan pasca-pelatihan. Guru akan diberikan akses ke 
grup diskusi daring sebagai wadah berbagi pengalaman, bertanya, dan mendapatkan bimbingan lebih lanjut 
jika menghadapi kendala dalam implementasi teknologi digital di kelas. Selain itu, dilakukan pemantauan 
terhadap penggunaan aplikasi digital dalam pembelajaran dan administrasi sekolah dalam kurun waktu tertentu. 
Dengan adanya pendampingan berkelanjutan, diharapkan guru dapat lebih percaya diri dalam mengaplikasikan 
teknologi digital serta meningkatkan efektivitas pembelajaran di SMP PGRI Pangkalan Kerinci. 
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Gambar 1. Sistematika Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari Rabu, 23 Juli 2025, mulai pukul 
08.00 WIB hingga 15.00 WIB. Awalnya, kegiatan ini direncanakan berlangsung di SMP PGRI Pangkalan 
Kerinci, namun berkat kerja sama yang erat dengan Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS) SMP/MTs 
Kecamatan Pangkalan Kerinci, lokasi pelaksanaan dipindahkan ke SMP Negeri 2 Pangkalan Kerinci untuk 
memberikan fasilitas yang lebih memadai dan ruang pelatihan yang lebih luas. Acara dimulai dengan registrasi 
peserta yang berlangsung tertib, diikuti oleh persiapan teknis berupa pengecekan perangkat presentasi dan 
jaringan internet untuk mendukung jalannya pelatihan. Antusiasme peserta sangat tinggi, terlihat dari kehadiran 
guru-guru dari berbagai sekolah SMP di Kecamatan Pangkalan Kerinci yang telah hadir sebelum acara dimulai. 

Pengabdian Masyarakat 

Transfer IPTEKS Berupa:  
1) Sebagian guru masih terbatas dalam 
memanfaatkan aplikasi digital untuk mendukung 
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran 
kurang variatif dan interaktif. 
2) Guru mengalami kendala dalam membuat 
media pembelajaran berbasis teknologi, seperti 
presentasi berbasis AI, kelas online, maupun 
website sederhana. 
3) Fasilitas pendukung seperti perangkat 
komputer/laptop, jaringan internet, dan akses 
aplikasi pembelajaran masih terbatas di sekolah. 
4) Para guru dan siswa masih kesulitan dalam 
beradaptasi dengan perkembangan teknologi 
pendidikan yang cepat, sehingga pemanfaatannya 
belum optimal dalam meningkatkan produktivitas 
belajar mengajar. 
 

Berupa:  
1) Memberikan pelatihan dan 
pendampingan bagi guru dalam 
meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan mereka dalam 
memanfaatkan aplikasi digital, 
2) Membangun budaya inovasi dan 
kreativitas dalam proses pembelajaran 
melalui penerapan teknologi digital, 
sehingga guru mampu menciptakan 
metode pembelajaran yang menarik. 
 

Berupa: 
1. Publikasi pada media elektronik atau media online 

2. Publikasi pada jurnal ilmiah 
 

Luaran Kegiatan PkM 

Permasalah Sekolah 
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Gambar 2. Registrasi peserta dan persiapan sebelum acara dimulai 

Acara resmi dibuka dengan kata sambutan dari Ketua MKKS SMP/MTs Kecamatan Pangkalan Kerinci, 
Bapak H. Sudirman, S.Pd. Dalam sambutannya, beliau menekankan pentingnya peningkatan kompetensi 
guru di era digital, khususnya dalam memanfaatkan aplikasi berbasis teknologi untuk mendukung proses 
belajar mengajar. Sambutan berikutnya disampaikan oleh Bapak Warsono, S.Pd., M.Si, selaku Koordinator 
Pendidikan Kecamatan Pangkalan Kerinci. Beliau menyampaikan apresiasi yang tinggi terhadap inisiatif 
kegiatan ini dan berharap seluruh peserta dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam tugas sehari-hari 
di sekolah. Selanjutnya, Bapak Yumesri, S.Sos.I., M.Pd, Koordinator Politeknik Negeri Padang Kampus 
Pelalawan, turut memberikan sambutan yang memotivasi peserta untuk terus berinovasi dalam pembelajaran. 
Ketiga sambutan tersebut memberikan semangat dan motivasi bagi para peserta untuk aktif mengikuti 
rangkaian pelatihan hingga akhir acara. 

 
Gambar 3. Sambutan Koordinator Politeknik Negeri Padang Kampus Pelalawan 

Sesi pertama pelatihan dimulai pada pukul 09.00 WIB dengan fokus pada pengenalan dan praktik 
penggunaan Aplikasi Kolaborasi Dokumen seperti Google Docs dan Microsoft OneDrive. Peserta diajarkan 
bagaimana membuat, mengedit, dan membagikan dokumen secara daring sehingga dapat berkolaborasi secara 
real-time dengan rekan kerja atau siswa. Pemateri memberikan contoh penggunaan aplikasi ini untuk 
pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) secara kolaboratif. Selain itu, peserta juga diajarkan 
tentang manajemen file berbasis cloud untuk memudahkan penyimpanan dan pencarian dokumen penting. 
Praktik langsung dilakukan dengan membagi peserta ke dalam beberapa kelompok agar setiap guru dapat 
mencoba langsung fitur-fitur yang diajarkan. 
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Gambar 4. Pemateri memberikan penjelasan penggunaan Google Docs 

Sesi kedua dimulai setelah istirahat dan salat zuhur, pada pukul 13.00 WIB. Materi yang dibahas adalah 
Aplikasi Formulir Online (Google Forms) dan Aplikasi Pembuatan Presentasi Berbasis AI (Canva, 
Gamma). Peserta dilatih membuat formulir evaluasi pembelajaran, kuesioner, serta kuis interaktif yang dapat 
langsung diolah secara otomatis oleh sistem. Kemudian, pada materi pembuatan presentasi berbasis AI, peserta 
diperkenalkan cara membuat slide pembelajaran yang menarik dengan bantuan template dan fitur kecerdasan 
buatan untuk mempercepat desain. Praktik dilakukan secara langsung, sehingga peserta dapat menghasilkan 
produk pembelajaran yang siap pakai di kelas masing-masing. 

Kegiatan pelatihan berakhir pada pukul 15.00 WIB dengan sesi tanya jawab dan diskusi. Peserta 
diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengalaman selama pelatihan, kesulitan yang dihadapi, serta ide 
pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran di sekolah masing-masing. Evaluasi dilakukan melalui form 
online untuk mengukur tingkat pemahaman dan keterampilan peserta setelah mengikuti pelatihan. Hasil 
evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa materi yang diberikan sangat bermanfaat dan 
relevan dengan kebutuhan pembelajaran saat ini. Sebagai tindak lanjut, direncanakan pembentukan grup 
diskusi daring untuk memfasilitasi berbagi pengetahuan dan pengalaman antar guru. Kegiatan ditutup dengan 
foto bersama seluruh peserta dan panitia sebagai dokumentasi akhir. 

 

 
Gambar 5. Foto bersama seluruh peserta, pemateri, dan panitia pelatihan 
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Materi pelatihan ini di upload ke cloud menggunakan platform google drive melalui tautan berikut 

https://drive.google.com/file/d/1m5yyHW7jTT7PR56Vn2AAM4vDbBIA1Xtl/view?usp=sharing sedangkan 
luaran berita dengan alamat https://riaubernas.com/news/detail/14544/dosen-politeknik-negeri-padang-pnp-
kampus-pelalawan-berikan-pelatihan-ke-para-guru. Berikut ini grafik rekapitulasi persentasi jawaban benar 
guru saat melakukan  pre-test dan post test. 

Tabel 1. Soal Pre-Test dan Post-Test 
No Pertanyaan    
1 Aplikasi apa yang digunakan untuk berkolaborasi menulis dokumen secara daring?    
2 Fitur dalam Google Form yang berfungsi untuk menampilkan hasil survei dalam bentuk 

grafik adalah… 
   

3 Canva dan Gamma App termasuk kategori aplikasi…    
4 Platform yang digunakan untuk mengelola kelas secara daring adalah…    
5 Bahasa dasar yang digunakan untuk membuat website sederhana adalah…    
6 Manfaat utama dari aplikasi kolaboratif bagi guru adalah…    
7 Salah satu langkah membuat formulir online adalah…    
8 Tujuan utama penggunaan AI dalam presentasi adalah…    
9 Keuntungan utama kelas online bagi guru adalah…    
10 Domain pendidikan yang disediakan gratis oleh Google adalah…    

 

 
Gambar 6. Grafik peningkatan kompetensi digital guru berdasarkan hasil pre-test dan post-test 

Berdasarkan hasil analisis data pre-test dan post-test, diketahui bahwa kompetensi digital guru 
mengalami peningkatan yang signifikan dengan rata-rata sebesar 45% setelah mengikuti pelatihan. 
Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek pembuatan website dan presentasi berbasis AI, dengan rata-rata 
kenaikan sebesar 46,7%, yang menunjukkan bahwa materi pelatihan berhasil meningkatkan kemampuan guru 
dalam memanfaatkan teknologi terkini untuk mendukung pembelajaran. Secara keseluruhan, data ini 
membuktikan bahwa kegiatan pelatihan yang dilaksanakan efektif dan relevan dengan kebutuhan guru di 
lapangan dalam menghadapi tuntutan pembelajaran digital di era modern. 

Sebelum kegiatan pengabdian ini selesai, narasumber melakukan evaluasi untuk mengetahui seberapa 
besar pemahaman guru terhadap materi yang dipaparkan dari awal menggunakan kuesioner yang diisi. Adapun 
hasil yang diperlihatkan oleh tabel berikut: 
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Tabel 2. Hasil evaluasi kegiatan pengabdian 
Instrumen Skor (%) 

Sangat Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Setuju Sangat 
Setuju 

Topik dan materi pengabdian sesuai dengan 
kebutuhan mitra 

0 0 60 40 

Metode penyampaian dalam kegiatan mudah dipahami 0 0 60 40 
Pelaksana pengabdian berkompeten dan profesional 0 0 40 60 
Pelaksana merespon dengan cepat pertanyaan mitra 0 0 50 50 
Pelaksana menanggapi keluhan dengan kesungguhan 
hati 

0 0 60 40 

Pelaksana menunjukkan sikap ramah dalam 
menghadapi mitra 

0 0 40 60 

Pelaksana memberikan layanan terbaik sesuai 
kebutuhan mitra 

0 0 30 70 

Kerja sama berkelanjutan/pendampingan pada masa 
mendatang 

0 0 10 90 

Pelaksana memaparkan hasil kepada mitra 0 0 30 70 
Pelaksana memberikan model/hasil pengabdian 
kepada mitra 

0 0 20 80 

  
Setelah dilakukan evaluasi dari hasil kuesioner yang telah diisi oleh peserta, dapat dikatakan guru sangat 

setuju dengan materi yang diberikan karena sesuai dengan kebutuhan pengajaran yaitu sebesar 57%, sedangkan 
43% guru-guru setuju dengan adanya pelatihan penggunakan Aplikasi Digital ini. Hal ini menunjukkan 
pelatihan berjalan sangat baik dan sesuai harapan. Tidak ada guru yang memilih Sangat Tidak Setuju (STS) 
maupun Tidak Setuju (TS). 

  
   
4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan kegiatan pengabdian masyarakat mengenai pemanfaatan aplikasi 
digital di SMP PGRI Pangkalan Kerinci, dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini memberikan manfaat yang 
signifikan bagi guru dalam meningkatkan produktivitas serta kualitas pembelajaran. Para guru memperoleh 
keterampilan baru dalam menggunakan aplikasi kolaborasi dokumen, formulir online, pembuatan presentasi 
berbasis AI, pengelolaan kelas online, dan pembuatan website sederhana. Keterampilan ini membantu guru 
dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif, menarik, dan sesuai dengan tuntutan era digital. Setelah 
mengikuti pelatihan, guru mampu mengaplikasikan pengetahuan baru dengan menyusun materi pembelajaran 
yang interaktif, memanfaatkan fitur-fitur teknologi secara tepat, serta mengintegrasikan aplikasi digital dalam 
kegiatan belajar mengajar sehari-hari. Pelatihan ini juga mendorong guru untuk lebih kreatif dalam menyajikan 
materi, menggunakan bahasa yang mudah dipahami, menambahkan media visual, serta menguji hasil sebelum 
digunakan di kelas. Dalam jangka panjang, kegiatan ini berpotensi meningkatkan budaya inovasi dan 
kreativitas di lingkungan sekolah, sehingga siswa dapat lebih termotivasi, mudah memahami materi, serta 
memperoleh keterampilan yang relevan dengan perkembangan teknologi. Dengan demikian, pelatihan ini tidak 
hanya meningkatkan kapasitas guru, tetapi juga mendukung penciptaan ekosistem pendidikan yang adaptif dan 
berdaya saing. Hasil evaluasi dari kuesioner yang disebarkan kepada peserta menunjukkan respon yang sangat 
positif, di mana sebagian besar guru menyatakan 57% sangat setuju dan 43% setuju bahwa pelatihan ini 
relevan, bermanfaat, serta mampu menjawab kebutuhan sekolah. Hal ini menegaskan bahwa tujuan kegiatan 
pengabdian telah tercapai dengan baik. Harapan kedepannya program pelatihan ini dikembangkan agar dapat 
direplikasi di sekolah lain melalui model Training of Trainers (ToT). Tim pengabdi menyiapkan modul terbuka 
yang dapat digunakan oleh MGMP dan MKKS untuk melaksanakan pelatihan berkelanjutan di tingkat 
kabupaten 
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